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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan Sistematika 

Perkawinan Adat di Kampung Cirendeu Memahami Ritual Perkawinan Ditinjau 

Secaraa Filosofis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dan sumber data berasal 

dari observasi dan pengamatan hasil wawancara dan kegiatan dokumentasi, 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui kegiatan studi kepustakaan yang 

memiliki keterkaitan dengan konsep yang sedang diteliti. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pasangan yang akan menikah harus memenuhi persyaratan 

yang ada, baik syarat individual seperti dewasa maupun syarat adat yang harus 

menempuh rangkaian prosesi dari sebelum, saat hingga setelah perkawinan. 

Adapun adat perkawinan di kampung Cirendeu memiliki keunikan tersendiri. 

Nikah adat dinamakan nikah kawin, tidak dikenal perceraian. Proses panjang 

perkawinan pemeluk agama sunda wiwitan adalah perkawinan sakral yang penuh 

khidmat yang dirayakan dengan penuh suka cita oleh para komunitas Sunda 

Wiwitan tersebut. 

 

Kata Kunci : Masyarakat, Perkawinan, Ritual 

 

 

Abstrack 

This research aims to explain and describe the systematics of traditional marriages in 

Cirendeu Village. Understanding marriage rituals viewed philosophically. The research 

method used in this research is a descriptive qualitative method with a case study approach. 

Data and data 

sources come from observations and observation results from interviews and documentation 

activities, while secondary data is obtained through literature study activities that are 

related to the concept being researched. This research concludes that couples who are getting 
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married must fulfill existing requirements, both individual requirements such as adulthood 

and traditional requirements which must go through a series of processions from before, 

during until after the wedding. The marriage customs in Cirendeu village have their own 

uniqueness. Traditional marriage is called elopement, divorce is not recognized. The long 

process of marriage for followers of the Sundanese Wiwitan religion is a solemn, sacred 

marriage which is celebrated with great joy by the Sundanese Wiwitan community. 

 

Keywords: Society, Marriage, Ritual 

 

 

1. Pendahuluan 

Kampung, istilah lain dari desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

mempunyai batas-batas wilayah dan mempunyai hak untuk menyelenggarakan 

dan mengurus urusan pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa. Hak-hak masyarakat, hak asasi atau tradisional diakui dan 

dihormati di negara tersebut. Sistem pemerintahan negara kesatuan Republik 

Indonesia. Kampung adat merupakan suatu bangunan primitif yang mempunyai 

hak asal berupa hak untuk mengelola wilayah dan mengatur kehidupan 

masyarakat adatnya. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengakui dan 

menghormati masyarakat hukum adat dan hak-hak tradisionalnya diatur dalam 

pasal 18B ayat (2), pasal tersebut berbunyi “Negara mengakui dan menghormati 

kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya 

sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam undang-undang”. Oleh 

karena itu, hukum adat di Indonesia merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakat, kebudayaan, keabsahan dan hukum, dan diakui 

keberadaannya karena merupakan satu kesatuan yang utuh dalam sistem hukum 

adat. 

Pasal 96 UU No 6 Tahun 2014tentang desa berisi tentang penataan desa adat, yaitu 

: “Pemerintah, pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah, 

Kabupaten/Kota 

melakukan penataan kesatuan masyarakat hukum adat dan di tetapkan menjadi 

desa adat.” 

Pemerintahan desa merupakan subsistem dari sistem ketatanegaraan, sehingga 

desa berhak mengatur dan mengelola manfaat masyarakat. Desa dapat menggugat, 

baik berdasarkan hukum publik maupun perdata, memiliki harta benda, aset dan 

bangunan, serta dapat 

mengajukan tuntutan hukum ke pengadilan. Berdasarkan kepentingan awal desa 

yang bersangkutan, kepala desa mempunyai kewenangan untuk menengahi 
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perkara/perselisihan warga desa. 

Adat istiadat mempunyai hubungan dan pengaruh yang erat dalam 

masyarakat, kekuatan mengikat mereka bergantung pada pendukung mereka, 

yang pertama-tama datang dari rasa keadilan mereka. Sulit membayangkan 

bahwa adat istiadat, meskipun dipertahankan selamanya, dapat menciptakan 

keamanan hukum. 

Prof Dr.Supomo, SH dalam karangannya: “Beberapa Catatan Terkait 

Kedudukan Hukum Adat”, memberikan pengertian tentang hukum adat, sebagai 

suatu hukum yang tidak tertulis dalam peraturan perundang-undangan termasuk 

peraturan kegiatannya, walaupun tidak diatur oleh pemerintah, tetap dihormati, 

dan didukung oleh masyarakat karena percaya bahwa peraturan tersebut 

mempunyai kekuatan hukum. 

Sejumlah ahli hukum adat telah memaparkan berbagai persoalan terkait unsur-

unsur yang menjadi landasan sistem hukum adat. Misalnya, Soepomo 

berpendapat bahwa ciri atau pola hukum adat tertentu merupakan perwujudan 

struktur psikologis dan cara berpikir tertentu sebagai berikut : 

1. Adanya rasa solidaritas yang kuat, artinya manusia menurut hukum adat adalah 

makhluk yang terikat satu sama lain melalui hubungan sosial yang erat, rasa 

solidaritas itu meliputi seluruh lingkup hukum adat. 

2. Mempunyai corak magis-religis, yang berhubungan dengan pandangan hidup 

alam indonesia. 

3. Sistem hukum penuh dengan gagasan-gagasan tertentu, artinya hukum adat 

menaruh perhatian besar terhadap jumlah dan pengulangan hubungan-hubungan 

tertentu dalam kehidupan. Sistem hukum adat menggunakan hubungan khusus 

tersebut untuk mengatur hubungan sosial. 

4. Hukum adat mempunyai sifat fisik, artinya hubungan hukum dianggap ada 

hanya karena ditentukan oleh  suatu hubungan yang nyata (atau tanda yang nyata). 

Kampung Cireundeu merupakan desa adat yang terletak di lembah Gunung 

Kunci, Gunung Cimenteng dan Gunung Gajahlangu, namun secara administratif 

berada di Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Hal 

istimewa dari kampung ini yaitu di mulut jalan Desa Cireundeu terdapat tulisan 

Hanacaraka “Wilujeng Sumping Di Kampung Cireundeu” dengan arti selamat 

datang untuk para tamu di daerah Kampung Cireundeu. Kampung Cireundeu 

tidak memposisikan desanya sebagai Objek Daya Tarik Wisata (ODTW), tetapi 

lebih fokus pada desa yang masih memelihara tradisi lama yang telah 
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mengakar yang diwariskan oleh tetua adat dulu. Masyarakat Kampung Cireundeu 

beranggapan bahwa sekecil apapun filosofi kehidupan yang diwariskan oleh 

nenek moyang mereka wajib untuk dipertahankan, salah satunya yaitu bahan 

makanan pokok. 

Adat yang terus menerus diturunkan di kampung Cireundeu memiliki struktur 

tokoh adat lokal dan dalam Kampung Cireundeu terdapat struktur kelembagaan 

adat yang menjadi salah satu pendukung terlaksananya pelaksanaan aturan dan 

kesepakatan adat. Struktur kepemimpin adat yang mereka hormati terdiri atas 

sesepuh atau tetua adat, pangampih, panitren, dan masyarakat adatnya itu sendiri. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Jurnal ini mengacu pada hasil peneltian Ten Harr yang merupakan salah satu 

orang yang meneliti masyarakat adat dan hasil penelitian tersebut menjadi salah 

satu yang berpengaruh dalam pengetahuan seputar hukum adat. 

Ter Harr didalam bukunya “ Beginsel en enstelsel van het Adat-

recht”,mengatakan bahwa factor adanya suatu masyarakat adat yang membentuk 

hukum adat adalah faktor territorial (daerah) dan factor genologis 

(keturunan),faktor territorial melihat Dimana suatu masyarakat adat tinggal dan 

berkembang menjadi kesatuan masyarakat adat sedangkan factor genologis 

melihat kesamaan ikatan darah seseorang yang menjadikan nya kesatuan 

masyarakat adat tanpa melihat dimana dia tinggal. 

Faktor genologis merupakan salah satu faktor yang banyak diikuti dalam 

system masyarakat adat Indonesia hal ini bisa dilihat dalam hukum perkawinan 

adat yang menentukan ikatan darah seseorang. 

Perkawina nadalah salah satu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat adat, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut kedua mempelai 

saja, kedua keluarga, tetapi juga menyangkut masyarakat bahkan menyangkut 

arwah leluhur-leluhur kedua belah pihak. 

Tujuan pokok dari perkawinan adalah untuk mempertahankan dan 

meneruskan keturunan, untuk kebahagiaan rumah tangga, keluarga dan untuk 

memperoleh nilai-nilai adapt serta kedamaian dan mempertahankan kewarisan. 

Hubungan suami isteri setelah perkawinan bukanlah suatu hubungan perikatan 

yang berdasarkan perjanjian atau kontrak, tetapi merupakan suatu paguyuban/ 

somah/ keluarga, dan merupakan satu ketunggalan. 

Secara umum perkawinan dalam hukum adat,memiliki Langkah Langkah 

sebagai berikut : 
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1. Pertunangan 

Pertunangan adalah suatu persetujuan antara pihak keluarga laki-laki dengan 

keluarga pihak wanita sebelum dilangsungkan suatu perkawinan. 

 Adanya lamaran/ meminang yang biasanya dilakukan oleh utusan dari pihak 

laki-laki. 

 Adanya tanda pengikat yang kelihatan, seperti peningset (Jawa), panyangcang 

(Sunda), biasanya dengan pertukaran cincin. 

Alasan pertunangan biasanya adalah : 

1. untuk menjamin perkawinan 

2. untuk membatasi pergaulan bebas 

3. memberi kesempatan untuk saling mengenal 

2. Perkawinan 

Perkawinan dalam hukum adat sangat dipengaruhi oleh sifat dari pada 

susunan kekeluargaan. Susunan kekeluargaan dikenal ada beberapa macam, yaitu 

: 

1. Perkawinan dalam kekeluargaan Patrilineal : 

 Corak perkawinan adalah “perkawinan jujur” 

 Pemberian jujur dari pihak laki-laki melambangkan diputuskan 

hubungan keluarga si isteri dengan orang tuanya dan kerabatnya. 

 Isteri masuk dalam keluarga suami berikut anak-anaknya. 

 Apabila suami meninggal, maka isteri tetap tinggal di rumah 

suaminya dengan saudara muda dari almarhum seolah-olah seorang isteri itu 

diwarisi oleh adik almarhum. 

2. Perkawinan dalam keluarga Matrilineal : 

 Dalam upacara perkawianan mempelai laki-laki diljemput – 

 Suami berdiam di rumah isterinya, tetapi suami tetap dapa 

keluarganya sendiri. - Anak-anak masuk dalam clanisterinya dan si ayah tidak 

mempunyai kekuasaan terhadap anak-anaknya. 

3. Perkawinan dalam keluarga Parental 

Setelah kawin keduanya menjadi satu keluarga, baik keluarga suami 

maupun keluarga isteri. Dengan demikian dalam susunan kekelurgaan parental 

suami dan isteri masing-masing mempunyai dua keluarga yaitu kelurga suami 

dan keluarga isteri. 

Sistem Perkawinan dalam hukum adat dikenal ada tiga system 

perkawinan yaitu : 
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1. Sistem Endogami : Yaitu seseorang hanya dibenarkan mengadakan 

perkawinan dengan seseorang dalam suku sendiri. Sistem perkawinan ini sudah 

jarang terjadi. 

2. Sistem Exogami : Yaitu perkawinan dengan seseorang yang berlainan 

suku atau suku yang lain. 

3. Sistem Eleutherogami : Sistem ini tidak mengenal larangan-larangan 

atau keharusan-keharusan. Larangan-larangan dalam sistem ini adalah yang 

bertalian dengan ikatan kekeluargaan yaitu : 

-Nasab (=turunan yang dekat) seperti kawin dengan ibu, nenek, anak kandung, 

cucu, saudara kandung, saudara bapak atau ibu. 

-Musyaharah (=periparan) yaitu kawin dengan ibu tiri, menantu, mertua, anak tiri. 

3. Perceraian 

Prinsip perceraian adalah suatu yang tidak dikehendaki atau dilarang. - 

Perceraian dapat dibenarkan apabila: 

1. Isteri berzinalh alkibaltnyal salngalt merugikaln isteri, dalpalt dibunuh, kelualrgalnyal 

halrus mengemballikaln jujur/belis, tidalk dalpalt alpal-alpal ballik telalnjalng 

2. Kemalndulaln isteri tujualn perkalwinaln untuk melalnjutkaln keturunaln 

3. Impotensi sualmi sualmi tidalk memenuhi kewaljibaln hidup bersalmal sebalgali 

sualmi isteri. 

4. Sualmi meninggallkaln isteri dallalm walktu yalng lalmal 

5. Isteri berkelalkualn tidalk sopaln 

6. aldalnyal keinginaln bersalmal dalri kedual belalh pihalk 

7. Isteri altalu Sualmi tidalk menghormalti aldalt-istialdalt. 

Dallalm hukum aldalt perkalwinaln sendiri memiliki beberalpal istilalh yalng 

menjaldi balgialn dalri hukum perkalwinaln aldalt itu sendiri,yalitu 

1. Kalwin lalri 

Kalwin lalri yalitu kedual callon sualmi isteri bersalmal-salmal 

melalkukalnperkalwinaln sendiri. Hall ini dimalksudkaln untuk menghindalri dalri 

sualtu kehalrusaln misallnyal membalyalr “jujur”, altalu oralng tual tidalk setuju daln 

menghindalri dalri prosedur yalng berbelit-belit. 

2. Perkalwinaln balwal lalri 

Perkalwinalnbalwallalri yalitu seoralng pemudal melalrikaln seoralng galdis yalng 

sudalh ditunalngkaln altalu seoralng walnital yalng sudalh bersualmi daln walnital itu 

dipalksal oleh pemudal tersebut. Jaldi seolalh-olalh sualtu penculikaln. 

1. Perkalwinaln “Nyallindungkegelung” 
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Perkalwinaln “Nyallindungkegelung” Yalitu perkalwinaln dimalnal seoralng 

walnital kalyal kalwin dengaln pemudal miskin. 

2. Perkalwinaln “Malnggi Kalyal” 

Perkalwinaln ‘Malnggi Kalyal” yalitu perkalwinaln alntalral seoralng sualmi dengaln 

isteri miskin 

3. Perkalwinaln “Ngalralhgalwe” 

Perkalwinaln “Ngalralh galwe” yalitu perkalwinaln alntalral soralng galdis yalng 

belum dewalsal dengaln pemudal yalng sudalh dewalsal. Setelalh menikalh sualmi yalng 

sudalh dewalsal bertempalt tinggall di rumalh mertualnyal, merekal belum dalpalt 

hidup sebalgali sualmi isteridelalmalisteri belum dewalsal. 

4. Kalwin “Galntung” : 

Kalwin Galntung yalitu perkalwinaln yalng dilalksalnalkaln oleh kedual oralng tual, 

sedalngkaln kedual mempelali salmal-salmal belum dewalsal. 

5. Perkalwinaln “ semendo almbil alnalk “ 

Perkalwinaln “semendoalmbilalnalk“ yalitu perkalwinaln algalr menalntu lalki-lalki 

itu menjaldi alnalknyal sendiri. 

 

3. Metodologi 

Metode dallalm penelitialn ini menggunalkaln Metode penelitialn yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini metode kuallitaltif deskriptif dengaln pendekaltaln studi kalsus. 

Daltal daln sumber daltal beralsall dalri observalsi daln pengalmaltaln halsil daln kegialtaln 

dokumentalsi, sedalngkaln daltal sekunder diperoleh melallui kegialtaln studi 

kepustalkalaln yalng memiliki keterkalitaln dengaln konsep yalng sedalng diteliti. 

 

4. Halsil daln Pembalhalsaln 

A. Sistemaltikal perkalwinaln kalmpung aldalt Cirendeu 

Dallalm hall perkalwinaln, palsalngaln yalng alkaln menikalh halrus memenuhi 

persyalraltaln yalng aldal, balik syalraltindividuall seperti dewalsal malupun syalralt aldalt 

yalng halrus menempuhralngkalialn prosesi dalri sebelum, salalthinggal setelalh 

perkalwinaln. ALdalpun aldalt perkalwinaln di kalmpung Cirendeu memiliki keunikaln 

tersendiri.1 Nikalh aldalt dinalmalkaln nikalh kalwin, tidalk 

 

1 Neng Eri Sofialnal, “Ikralr Jaltukralmi: Ikralr Perkalwinaln Konteks Sundal”, Jurnall 

ALqlalm, Vol.4 , No.1, 87-93, 2019. 
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dikenallseuralh altalu perceralialn. Sebelum alkald nikalh (dallalm Islalm) yalng di 

kalmpung cirendeu disebut ikralr jaltukralmi yalng merupalkaln proses inti dalpalt 

dikaltegorikaln hall yalng tergolong mudalh, kalrenal sebelum terjaldi ikralr terdalpalt 

balnyalk prosesi yalng halrus dilewaltkaln, mengingalt aljalraln perkalwinalnkalmpung 

cirendeu yalng tidalk mengenall perceralialn.Palsalngaln yalng alkaln menikalh halrus 

memenuhi persyalraltaln yalng aldal, balik syalralt individuall seperti dewalsal malupun 

syalralt aldalt yalng halrus menempuh ralngkalialn prosesi aldalt. Prosesi aldalt 

perkalwinaln Sundal di saltu wilalyalh Sundal dengaln wilalyalh Sundal yalng lalin 

terdalpalt sedikit perbedalaln. Nalmun secalral galris besalr terdiri dalri totoongaln, 

nalrosaln (melalmalr), nyeureuhaln, malsalr, siralmaln, ngeuyeukseuereuh altalu “sex 

educaltion”, kemudialn seralngkalialn aldalt salalt perkalwinaln seperti 

malpalgpalngalnten, ikralr jaltukralmi hinggal ralngkalialn aldalt setelalh perkalwinaln 

seperti salwer, nicalkendog, meuleumhalrupalt, bukal pintu, hualp lingkung, daln 

sebalgalinyal yalng syalralt dengaln malknal petualh-petualh yalngbermalnfalalt balgi kedual 

mempelali. 

Semual ralngkalin ini terbalgi lalgi menjaldi tigal talhalpaln, yalkni talhalpaln 

sebelumperkalwinaln, salalt perkalwinaln daln setelalh perkalwinaln. ALdalpun talhalpaln 

sebelum perkalwinaln dimulali dengaln prosesi totoongaln (dallalm balhalsal Indonesial 

beralrti meneropong saltu salmal lalin), kemudialn menghaldalp juru talngtogunal 

menyalmpalikaln malksud untuk menikalhkaln putral putri daln memohonbalntualn 

dallalm pelalksalnalalnnyal.Selalnjutnyal nalnyalaln altalu nalrosalndallalm balhalsal Indonesial 

beralrti salling memberi pertalnyalaln dallalm alrti kunjungaln kelualrgal besaln daln juru 

talngto kepaldal callon besaln untuk mengaljukaln pertalnyalaln berupalkesialpaln callon 

pengalntin perempualn dijaldikaln menalntu. 

Lallu prosesi melalmalr altalu lalmalraln altalu disebut jugal neundeun omong altalu 

neundeuncalrital altalu titip ucalp altalu menyimpaln jalnji yalng menginginkaln alnalk 

callonbesalnnyal tersebut algalr menjaldi menalntunyal,tunalngaln altalu 

paltukeurbeubeurtalmeuh altalu menyeralhkaln ikaltpinggalng walrnal pelalngi altalu 

polos kepaldal callon mempelali perempualn,daln seseralhaln altalu menyeralhkaln callon 

pengalntin lalki-lalki oleh oralng tualnyal kepaldal oralng tual callon pengalntin 

perempualn, salmbil membalwal daln menyeralhkaln balralng-balralng keperlualn walnital 

selalmal berumalh talnggal. 

Selalnjutnyal nyeupalhseureuhyalkni pelaljalraln altalu tuntunaln dalri oralng tual 

kepaldal callon pengalntin tentalng balgalimalnal calral daln alpal saljal hall yalng halrus 

dilalkukaln daln dihindalri dallalm menempuh hidup berumalh talnggal gunal mencalpali 

kedalmalialn, ketentralmaln, kebalhalgialaln, daln kehalrmonisaln yalng 

direpresentalsikalndengaln rituall kedual callon mempelali yalng mengurus, 

mengerjalkaln, meralcik altalu mengaltur bumbu seureuh altalu sirih algalr tersalmbung 

menjaldi saltu, yalng bialsalnyal dihaldiri kelualrgal daln keralbaltnyeupalhserehyalng 

beralrti dallalm kehidupaln perkalwinaln tidalk selallu balhalgial, alkaln tetalpi selallu aldal 
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malsal malnis, palhit, alsalm nyal rumalh 

talnggal sehinggal dallalm rituall nyeupalhsereh palsalngaln tidalk di 

perbolehkalnnyeupalhsereh tersebut algalr palsalngaln tersebut bisal mempertalhalnkaln 

alpalpun yalng diralsal ketikal berumalh talnggal , Kemudialn aldal malsalr, malsalr di 

lalkukaln sebalnyalk tujuh salmpali delalpaln kalli dallalm tigal bulaln malsalr itu aldallalh 

pertalnyalaln sebelum perkalwinaln, ‘nalonngaldidiksalmemehlalhir’altalu (alpal ngedidik 

sebelum alnalk nyal lalhir), yalkni pertalnyalaln seperti: balgalialmal calral nyal mengalsuh 

alnalk, alpal alrtinyal perkalwinaln. Kemudialn ngalrals altalu Siralmaln yalkni upalcalral 

sungkem kepaldal oralng tual, callon mertual, dalnkelualrgal yalng dilalnjutkaln dengaln 

upalcalral siralmaln. 

Setelalh talhalpalnsebelum perkalwinaln dilewalti, kemudialn dilalnjutkaln dengaln 

talhalpaln salalt perkalwinaln yalng terdiri dalri penyalmbutaln callon mempelali lalki-

lalkialtalu disebut malpalgpalngalntendilalkukaln sebelum alkald untuk menjemput daln 

menyalmbut callon mempelali lalki-lalki bersertal kelualrgalnyal di hallalmaln sebelum 

memalsuki balle altalu tempalt alkald nikalh dilalksalnalkaln yalng dilalnjutkaln dengaln 

alkald nikalh altalu disebut ikralr jaltukralmiyalng merupalkaln alcalral puncalk dalri alcalral 

perkalwinaln. Talhalpaln yalng teralkhir altalu talhalpaln setelalh perkalwinaln yalngterdiri 

dalri nyalwer (salwer) altaluupalcalral menalbur-nalburkaln allalt salwer yalng dilalkukaln 

oleh juru salwer kepaldal pengalntin dengaln disalksikaln oleh palral 

undalngaln,kemudialn nincalkendogaltalu upalcalral menginjalk telur, mukal palnto altalu 

bukal pintu altalu upalcalral yalng dilalkukaln sebelum memalsuki rumalh kelualrgal 

pengalntin walnital, dalnhualp lingkung altalu salling sualp menyualp di kalmpung 

cirendeuperkalwinaln aldalt ini melindungi kalum istri (perempualn). 

B. Rituall Ikralr Jaltukralmi Di Kalmpung ALdalt Cirendeu 

Proses palnjalng perkalwinaln pemeluk algalmal sundal wiwitalnaldallalh 

perkalwinaln salkrall yalng penuh khidmalt yalng diralyalkaln dengaln penuh sukal cital 

oleh palral komunitals Sundal Wiwitalntersebut. Proses perkalwinaln salngalt palnjalng 

daln dalpalt ditemukaln berbalgali malcalm istilalh. Rituall daln talhalpaln yalng terjaldi 

kuralng lebih salmal dengaln Islalm, nalmun terdalpalt keperlualn daln syalralt yalng 

berbedal altalu aldalnyal simbolsimbol yalng halrus dipersialpkaln. Sesuali alpal yalng 

Penulis lihalt, posisi palral pihalk salalt pelalksalnalaln Ikralr jaltukralmi iallalh kedual 

mempelali duduk berhaldalpaln, kemudialn di salmping kiri kalnaln kedual mempelali 

terdalpalt palngjejerdaln balpalk dalri callon mempelali perempualn. 

Setelalh Kedual mempelali mengucalpkaln syukur, kepallaln talngaln kedual callon 

mempelali yalng ditutup dengaln kepallaln talngaln balpalk mempelali perempualn 

ditumpuk lalgi dengaln talngaln pengjeujeur yalng disalmbut dengaln ungkalpaln “salh”, 

yalng menalndalkaln nikalh kalwin malsyalralkalt aldalt salh secalral aldalt. Kemudialn 

disusul dengaln penalndaltalngaln berital alcalral perkalwinaln, yalng ditalndal talngalni 

oleh kedual mempelali, walli kedual mempelali, salksi, ketual RT, ketual RW, daln 

sesepuh aldalt daln ditutup dengaln pengesalhaln dalri sesepuh Sundal Wiwitaln 



CAUSA 
  
 

Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan 
Vol 1 No 10 Tahun 2023.  

Prefix DOI : 10.3783/causa.v1i1.571 

ISSN 3031-0369 

pusaltsekalligus do’al. Kesalkrallaln pelalksalnalalnikralr jaltukralmi begitu teralsal, 

nalmun setelalh ikralr dilalfallkaln, 

kebalhalgialaln terpalncalr dalri semual pihalk yalng haldir.Pralktik ikralr jaltukralmi 

dilalkukaln dengaln kedual mempelali yalng berikralr menyaltukaln nialt tulus merekal 

dengaln simbol menyaltukaln sidik jalri talngaln kalnaln malsing-malsing di haldalpaln 

oralng tual daln keralbalt sebalgali simbol balhwal telalh bersaltunyal nialt suci dual 

malnusial yalng malsing-malsing memiliki kalralkter unik daln khals. Ikralr jaltukralmi 

jugal mengalndung malknal pemohonaln izin kepaldal kedual oralng tual. Ikralr 

perkalwinaln yalng dilalkukaln kedual pengalntin di haldalpaln kedual oralng tual, di 

malnal oralng tual perempualn memberi restu terhaldalp perkalwinaln itu sebalgali bukti 

telalh salhnyal jaltukralmi altaluperkalwinaln yalng berlalngsung salalt itu. Bialsalnyal 

disalksikaln jugal oleh kedual kelualrgal, alpalralt pemerintalhaln setempalt, pengurus 

aldalt daln malsyalralkalt umum. Malsyalralkalt aldalt mengalkui balhwal ikralr jaltukralmi 

memiliki kedudukaln lalyalknyal alkald nikalh dallalm Islalm, daln merupalkaln hall yalng 

halrus dilallui oleh palsalngaln pengalntin untuk mensalhkaln perkalwinalnnyal. 

Dengaln dilalksalnalkalnnyal ikralr jaltukralmi, malkal kedual pengalntin telalh 

mengucalpkaln ucalpaln salkrall jalngjisalalti balde saltialsaltuhukalnggengaljaltukralmi 

(nikalh kalwin) altalu jalnji sehalti daln setial dallalm perkalwinaln. Ikralr jaltukralmi 

merupalkaln alcalral puncalk dalri aldalt perkalwinaln yalng aldal sebelumnyal. Proses 

menuju dilalksalnalkalnnyal ikralr tersebut merupalkaln proses palnjalng, sehinggal ikralr 

ini menjaldi salngalt bermalknal daln merupalkaln hall yalng salkrall.Untuk 

mempertalhalnkaln eksistensi ikralr jaltukralmi paldal malsyalralkalt aldalt bukalnlalh hall 

yalng mudalh. Ikralr jaltukralmi dalpalt dilalksalnalkaln dengaln haldirnyal kedualcallon 

mempelali, balpalk callon mempelali perempualn, palngjejer, daln salksi. Balpalk callon 

mempelali perempualn yalng sudalhtidalk aldal dalpalt digalntikaln secalral berurutaln 

dengaln kalkalk lalki-lalki dalricallon mempelali perempualn, kalkalk lalkilalki balpalk callon 

mempelali perempualn yalng di Sundal disebut dengaln Ual, altalu aldik lalki-lalki balpalk 

callon mempelali perempualn yalng di Sundal disebut almalng.Ikralr Jaltukralmi sebalgali 

alcalral inti dalri prosesi nikalh kalwin dialdalt perkalwinaln Sundal Wiwitaln 

digolongkaln menjaldi rituall mudalh kalrenal sebelumnyal terdalpalt rituall-rituall yalng 

sulit untuk dilallui, yalkni malsalraln daln ngeyeukseureuh. 2 

Malsalraln yalng ditempuh menguji kesungguhaln kedual callon mempelali yalng 

alkaln menempuh malhligali rumalh talnggal, sedalngkaln ngeyeukseureuh sebalgali 

prosesi setelalh malsalraln yalng halrus dilewalti kedual mempelali dengaln melalkukaln 

ngallemalh, nyeupalh altalu menguyalhseureuh yalngkedual callon pengalntin dimintal 

memberi bumbu nyeupalh sendiri. ALdalpun bumbu nyeupalh seperti kalpur, sirih, 

galmbir, daln bumbu nyeupalh lalinnyal diralcik sedemikialn rupal kemudialn 

dibeweung altalu dikunyalh daln bialsalnyal alir seupalh altalu alir dalri 

2 Pirie Malrie Tralmontalne, “Tinjalualn Konsistensi Malsyalralkalt Kalmpung ALdalt 
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Cireundeu Dallalm Melestalrikaln ALdalt Istialdalt Leluhur”, Ultimalrt: Jurnall 

Komunikalsi Visuall, Vol.10 , No.2, 21-23, 2017. 

kunyalhaln sirih tersebut dibualng, nalmun untuk prosesi ini tidalk boleh dibualng, 

melalinkaln ditelaln. sehinggal dalpalt diralsalkaln ralsal bumbu yalng diralcik sebalgali 

bentuk talnggung jalwalb dallalm melalngkalh altalu dialrtikaln balhwal keputusaln 

melalngkalh kepaldal rumalh talnggal aldallalh keputusaln sendiri daln alkaln ditalnggung 

sendiri. Selalin itu, pertalnyalaln-pertalnyalaln sebelum ikralr dilalfallkaln alkaln ditujukaln 

kepaldal kedual callon mempelali, termalsuk pertalnyalaln untuk tidalk melalkukaln 

perceralialn daln poligalmi. Oralng tual tidalk dalpalt mengizinkaln perceralialn, kalrenal 

ikralrjaltukralmi aldallalh ikralr yalng telalh diucalpkaln oleh callon pengalntin sendiri 

balhwal callon pengalntin sudalh bersumpalh untuk tidalk bercerali. Sejaltinyal, yalng 

mengucalpkaln sumpalh bukalnlalh oralng tual, melalinkaln diri callon pengalntin sendiri, 

daln oralng tual halnyal mengikralrkaln saljal. Sehinggal malknal ikralr jaltukralmi begitu 

dallalm balgi malsyalralkalt aldalt kalrenal hukum yalng dihalsilkaln dalrinyal, yalkni tidalk 

aldalnyal perceralialn daln poligalmi setelalhnyal. Lalyalknyal alkald nikalh dallalm Islalm, 

malkal setelalh ikralr jaltukralmidilalfallkaln, malkal timbul alkibalt hukum dalri aldalnyal 

perkalwinaln. Dalri daltal yalng diperoleh, terdalpalt klalsifikalsi ikralr jaltukralmi 

dialntalral malsyalralkalt aldalt kalmpung Cireundeu kotal Cimalhi Jalwal Balralt, yalkni:3 

1. Malsyalralkalt yalng mengalnggalp balhwal ikralr jaltukralmi merupalkaln sualtu 

kehalrusaln altalu talhalpaln yalng waljib dilallui dallalm menggalpali salhnyal perkalwinaln. 

Sehinggal talnpal alkald nikalh di KUAL, perkalwinaln tetalp dialnggalp salh halnyal dengaln 

ikralr jaltukralmi saljal. Hall ini jugal salh dallalm Islalm, kalrenal ikralr jaltukralmi tergolong 

ALl-‘urf als-shalhih yalng eksistensinyal boleh dipertalhalnkaln. Nalmun untuk 

malsyalralkalt yalng berpegalng teguh dengaln palndalngaln ini tentu alkaln mengallalmi 

kesulitaln dallalm hall kepengurusaln aldministralsi pemerintalhaln. Mengingalt tidalk 

aldalnyal pencaltaltaln secalral legall oleh alpalralt pemerintalh. Wallalu sudalh aldal usalhal 

pengaljualn dengaln berital alcalral perkalwinaln, nalmun prosesnyal terbilalng lebih lalmal 

daln rumit. 

2. Malsyalralkalt yalng mengalnggalp balhwal ikralr jaltukralmi merupalkaln sebualh aldalt 

yalng halrus dilestalrikaln, sehinggal melalksalnalkalnnyal aldallalh keterpalnggilaln jiwal 

daln bialsalnyal dilalkukaln setelalh alkald nikalh di KUAL. Jenis ikralr perkalwinaln inilalh 

yalng balnyalk ditemui di kalmpung Cireundeu kotal Cimalhi Jalwal Balralt. Balik 

perkalwinaln lintals algalmal altalu alntalral pengalnut Sundal Wiwitalndengaln Islalm, 

malupun perkalwinaln alntalr pengalnut Sundal Wiwitalnyalng menginginkaln alkses 

kepengurusaln aldministralsi pemerintalhaln yalng lebih cepalt daln mudalh dengaln 

aldalnyal alktal nikalhyalng dikelualrkaln KUAL. 

3. Malsyalralkalt yalng mengalnggalp balhwal ikralr jaltukralmi merupalkaln hall yalng 

dalpalt digalnti 
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3 ALhmald, “Kalmpung ALdalt Cireundeu Lestalrikaln Prosesi Ngalrals daln Jaltukralmi,” 

Gempurnews, 30 Juni2020[Online]. 

https://www.google.com/almp/s/www.gempurnews.com/2020/06/30/kalmpung-

aldalt- cireundeu-lestalrikaln-prosesi-ngalrals-daln-jaltukralmi/%3falmp [Dialkses 18 

Desember 2022]. 

dengaln alkald nikalh di KUAL. Hall ini dilalkukaln kalrenal untuk memudalhkaln 

kepengurusaln aldministralsi pemerintalhaln, seperti aldalnyal suralt nikalh yalng 

memudalhkaln pembualtaln alktal lalhir alnalk. Jugal sebalgali model perlindungaln dalri 

tuduhaln komunis. Jenis ikralr perkalwinaln ini balnyalk dilalkukalnoleh malsyalralkalt 

aldalt paldal malsal orde balru. 

C. Lalralngaln daln Penyelesalialn Malsallalh dallalm Perkalwinaln 

Perkalwinaln aldalt malsyalralkalt Cireundeu memiliki balnyalk lalralngaln yalng 

dialnggalp sebalgali balgialn talk terpisalhkaln dalri kekalyalaln walrisaln budalyal merekal 

daln dipertalhalnkaln dalri generalsi ke generalsi.Lalralngaln ini membentuk keralngkal 

etikal daln normal yalng halrus dipaltuhi dallalm semual prosesi perkalwinaln.Dallalm hall 

perkalwinaln setialp aldalt palsti memiliki alturalnnyal malsing-malsing, begitu pulal 

dengaln aldalt Kalmpung Cireunde. ALturaln aldalt di Kalmpung Cireunde ini tidalk 

mengenall aldalnyal perceralialn, poligalmi daln polialndri. Palnjalngnyal proses 

perkalwinaln itu kalrenal sebalgali komitmen untuk salling menjalgal saltu salC.mal lalin 

daln meminimallisir aldalnyal kalbalr miring yalng alkaln tersebalr di malsyalralkalt sekitalr. 

Malsyalralkalt aldaltCireunde mempercalyali balhwal hukum aldalt ini sebenalrnyal 

melindungi kalum istri. Istri di alnggalpterhormalt altalu berhalrgal dallalm kelualrgal, 

sebalbitulalh yalng mendalsalri lalralngaln untukbercerali. Merekal jugal melalralng 

aldalnyal perkalwinaln bedal rals altalu balngsal. Hall itu bertujualn untuk mencegalh 

potensi malsallalh kesehaltaln daln genetik keturunaln. Wallalupin aldal lalralngaln dallalm 

menikalhi balngsal lalin, malsyalralkalt aldalt Cireundeu malsih menjalgal kehidupaln salmal 

dengaln malsyalralkalt lalin di daleralh, termalsuk dallalm berbalgali alcalral-alcalral daln 

wisaltal yalng menjaldi tempalt berkumpulaln balgi berbalgali pihalk. Lalralngaln tersebut 

diteralpkaln tidalk halnyal sebalgali bentuk regulalsi sosiall, nalmun jugal sebalgali upalyal 

menjalgal keberlalngsungaln budalyal daln traldisi yalng telalh lalmal aldal. Dengaln menalalti 

lalralngaln tersebut, malsyalralkalt Cireundeu berupalyal menjalgal keutuhaln budalyalnyal 

daln menjaldikaln pernikalhaln aldalt merekal sebalgali peralyalaln yalng bermalknal daln 

penuh hikmalh.4 

Dallalm perkalwinaln aldalt malsyalralkalt Chirundu, penyelesalialn malsallalh 

dipalndalng sebalgali proses mendallalm yalng memperhaltikaln nilali-nilali budalyal daln 

traldisi tertentu. Ketikal permalsallalhaln muncul, malsyalralkalt cenderung melalkukaln 

pendekaltaln kolalboraltif dengaln melibaltkaln berbalgali pemalngku kepentingaln. 

ALpalbilal terjaldi perselisihaln altalu pertengkalraln alntalral sualmi istri yalng 

mengindikalsikaln alkaln terjaldinyal perpisalhaln altalu perceralialn, merekal 

http://www.google.com/amp/s/www.gempurnews.com/2020/06/30/kampung-adat-
http://www.google.com/amp/s/www.gempurnews.com/2020/06/30/kampung-adat-
http://www.google.com/amp/s/www.gempurnews.com/2020/06/30/kampung-adat-
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4 Lalksmi Sri Sundalri, “Cireundeu, ALdalt Dipegalng Zalmaln Talk Dilalwaln,” Koraln 

Gallal, Minggu, 26 Februalri 2022. [Online]. https://www.koraln-

gallal.id/news/5877750429/cireundeu-aldalt-dipegalng-zalmaln-talk- 

dilalwaln#google_vignette [Dialkses 18 Desember 2023]. 

alkaln berusalhal untuk tetalp menjalgal rumalh talnggalnyal, balik itu dengaln calral 

musyalwalralh altalu dengaln medialsi olehtokoh aldalt altalu pemukal malsyalralkalt. Sallalh 

saltu calral merekal dengaln memisalhkaln sementalral sualmi istri tersebut, jikal diralsal 

sudalh cukup malkal merekal alkaln di pertemukaln kemballi. Merekal percalyal balhwal 

ralsal rindu yalng tumbuh kalrnal berjaluhaln dengaln palsalngalnnyal alkaln memperbaliki 

hubungaln yalng retalk. Ketikal timbul perbedalaln pendalpalt alntalral pihalk-pihalk yalng 

terlibalt dallalm perkalwinaln dallalm aldalt daln traldisi yalng malsih berlalngsung, 

lalngkalh pertalmal yalng sering dilalkukaln aldallalh bertindalk sebalgali pemimpin aldalt 

altalu malsyalralkalt. Merekal bertindalk sebalgali peralntalral yalng bijalksalnal, 

menyaltukaln kedual belalh pihalk dallalm sualsalnal yalng alkralb daln teraltur. 

Komunikalsi terbukal aldallalh kunci dallalm pertemualn seperti ini. Jikal ALndal tertalrik, 

silalkaln salmpalikaln pemikiraln daln kekhalwaltiraln ALndal. Palral tetual aldalt daln tokoh 

malsyalralkalt memimpin diallog dengaln penuh kealrifaln, mengedepalnkaln kealrifaln 

lokall daln leluhur. Dallalm pendekaltaln ini, penyelesalialn permalsallalhaln perkalwinaln 

aldalt di Cireundeu tidalk halnyal sekedalr mencalri solusi pralktis, nalmun jugal 

melestalrikaln daln menghormalti walrisaln budalyal yalng berhalrgal balgi malsyalralkalt. 

 

5. Simpulaln 

Dallalm hall perkalwinaln, palsalngaln yalng alkaln menikalh halrus memenuhi 

persyalraltaln yalng aldal, balik syalraltindividuall seperti dewalsal malupun syalralt aldalt 

yalng halrus menempuhralngkalialn prosesi dalri sebelum, salalthinggal setelalh 

perkalwinaln. ALdalpun aldalt perkalwinaln di kalmpung Cirendeu memiliki keunikaln 

tersendiri. Nikalh aldalt dinalmalkaln nikalh kalwin, tidalk dikenallseuralh altalu 

perceralialn. Proses palnjalng perkalwinaln pemeluk algalmal sundal wiwitaln aldallalh 

perkalwinaln salkrall yalng penuh khidmalt yalng diralyalkaln dengaln penuh sukal cital 

oleh palral komunitals Sundal Wiwitaln tersebut. 

Proses perkalwinaln salngalt palnjalng daln dalpalt ditemukaln berbalgali malcalm 

istilalh. Rituall daln talhalpaln yalng terjaldi kuralng lebih salmal dengaln Islalm, nalmun 

terdalpalt keperlualn daln syalralt yalng berbedal altalu aldalnyal simbolsimbol yalng halrus 

dipersialpkaln. Perkalwinaln aldalt malsyalralkalt Cireundeu memiliki balnyalk lalralngaln 

yalng dialnggalp sebalgali balgialn talk terpisalhkaln dalri kekalyalaln walrisaln budalyal 

merekal daln dipertalhalnkaln dalri generalsi ke generalsi.Lalralngaln ini membentuk 

keralngkal etikal daln normal yalng halrus dipaltuhi dallalm semual prosesi 

perkalwinaln.Dallalm hall perkalwinaln setialp aldalt palsti memiliki alturalnnyal malsing-

malsing, begitu pulal dengaln aldalt Kalmpung Cireunde. ALturaln aldalt di Kalmpung 

Cireunde ini tidalk mengenall aldalnyal perceralialn, poligalmi daln polialndri. 
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